Moral Evaluation dalam Pemberitaan Pesawat Lion Air JT-610: Narasi Berita Detik.com dan Kompas.com by Alfazri, M
 Kalijaga Journal of Communication – Vol 1 No 1 (2019) 
 
101 
PROSES  EVAKUASI KECELAKAAN PESAWAT LION AIR JT610 
(Analisis Framing pada Media Online Detik.com dan Kompas.com) 
M. ALFAZRI 




Penelitian ini mengangkat berita proses evakuasi kecelakaan pesawat Lion Air 
JT610 di media online Detik.com dan Kompas.com. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui bagaimana situs berita online Detik.com dan Kompas.com membingkai 
peristiwa proses evakuasi kecelakaan pesawat Lion Air JT610 yang jatuh di 
perairan Tanjung Karawang Jawa Barat tak lama usai pesawat Take off dari 
Bandara Soekarno-Hatta menuju Bandara Depati Amir Pangkal Pinang. Jenis 
penelitian ini menggunakan deskripsi-kualitatif dengan metode penelitian analisis 
framing. Teknis analisis data berdasarkan pada analisis framing model Robert N. 
Entman yang merekonstruksi teks berita melalui perangkatnya yaitu define 
problem, diagnose cause, make moral judgement, dan treatment recommendation. 
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian, frame Detik.com dalam melihat 
peristiwa proses evakuasi kecelakaan lebih cenderung pada gambaran situasi proses 
evakuasi. Sedangkan Kompas.com melihat peristiwa ini sebagai masalah 
tanggungjawab tim SAR. 
Jika ditinjau dari cara penyajian peristiwa proses evakuasi, Detik.com lebih 
mengedepankan unsur kecepatan. Hal tersebut terlihat dari beberapa berita dengan 
tema yang sama antara Detik.com dan Kompas.com, namun Detik.com lebih awal 
memberitakannya. Selain itu, cara penyajian yang dilakukan Detik.com langsung 
menuju pada inti berita dengan menggunakan summary lead yang kemudian 
dipertegas pada paragraf berikutnya melalui kutipan narasumber. Sedangkan 
Kompas.com lebih mengedepankan unsur keakuratan. Hal tersebut terlihat dari 
penggunaan quotation lead atau lead kutipan di awal teks berita. Kutipan di awal 
tersebut secara langsung menunjukkan kepada pembaca bahwa fakta yang disajikan 
bukanlah opini dari wartawan. 
Bila ditinjau dari pemilihan bahasa, Detik.com cenderung membingungkan 
pembaca karena lebih banyak menggunakan kalimat pasif. Sedangkan Kompas.com 
lebih mudah dipahami dengan pemilihan kalimat aktif. Padahal dalam bahasa 
jurnalistik pers lebih mengutamakan kalimat aktif daripada pasif. Kalimat aktif 
lebih mudah dipahami dan dimengerti. Sedangkan kalimat pasif kerapkali 
membingungkan khalayak pembaca. 
Kata Kunci: Analisis Framing, Kecelakaan Lion Air, Media Online  
 
 
 Kalijaga Journal of Communication – Vol 1 No 1 (2019) 102 
 
Pendahuluan 
Pada 29 Oktober 2018 terjadi peristiwa kecelakaan pesawat Lion Air JT610, 
rute Jakarta-Pangkal Pinang. Kecelakaan tersebut terjadi di Tanjung Karang, Jawa 
Barat. Pesawat membawa 178 penumpang dewasa, 1 penumpang anak-anak dan 2 
bayi dengan 2 pilot dan 5 kru kabin.1 Menurut Pengamat penerbangan Dudi 
Sudibyo, dalam situs voaindonesia.com memaparkan bahwa penyebab kecelakaan 
ada permasalahan pada mesin. Walaupun baru, bukan berarti mesin tersebut tidak 
bisa mengalami masalah atau kerusakan.2 
Peristiwa kecelakaan yang menewaskan semua penumpang yang berjumlah 
181 dan 8 orang awak tersebut mendapat sorotan di beberapa media massa, baik 
cetak ataupun elektronik. 
Beberapa media menyoroti peristiwa kecelakaan pesawat Lion Air JT610 selama 
beberapa pekan pada Bulan September dan November 2018. Hal ini menunjukkan 
bahwa peristiwa kecelakaan pesawat Lion Air JT610 merupakan peristiwa yang 
memiliki nilai berita tinggi. Santana (dalam Mondry, 2008, h.139) menyebutkan 
salah satu unsur nilai berita adalah prominence (terkemuka/ternama) yaitu nilai 
berita diukur dari kebesaran peristiwanya atau arti pentingnya. Selain mengandung 
unsur nilai berita prominence, peristiwa kecelakaan tersebut juga mengandung 
unsur nilai berita proximity (keterdekatan/jarak) yaitu kedekatan khalayak dengan 
peristiwa. Sehingga beberapa media berlomba-lomba untuk menyajikan berita 
terkait peristiwa kecelakaan pesawat Lion Air JT610. 
Dari beberapa media yang menyoroti peristiwa kecelakaan pesawat Lion 
Air JT610, Detik.com dan Kompas.com termasuk media yang juga menyoroti 
peristiwa tersebut. Detik.com dan Kompas.com intens dalam memberitakan kondisi 
dan perkembangan kecelakaan pesawat JT610 mulai dari jatuhnya pesawat JT610, 
proses pencarian, evakuasi dan identifikasi, kondisi tentang korban dan keluarga 
korban, serta memaparkan tentang penyebab jatuhnya pesawat. 
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Dari beberapa pemberitaan yang di-posting Detik.com dan Kompas.com, 
pemberitaan mengenai proses evakuasi menjadi sorotan utama kedua media online 
tersebut. Hal tersebut diketahui dari pengamatan peneliti mengenai pemberitaan 
tentang kecelakaan pesawat Lion Air JT610 secara keseluruhan, mulai 29 Oktober 
2018 sampai 15 November 2018 yang menunjukkan bahwa Detik.com 
mengalokasikan berita mengenai proses evakuasi sebesar 26% sedangkan 
Kompas.com sebesar 25%. 
Dari berbagai fakta mengenai proses evakuasi yang disajikan oleh 
Detik.com dan Kompas.com, terdapat beberapa fakta yang sama pada pemberitaan 
yang disajikan. Hal tersebut dapat dilihat pada beberapa tema yang sama dalam 
pemberitaan yang disajikan. Meskipun memiliki kesamaan, kedua media tesebut 
memiliki kekhasan masing- masing dalam menyajikan berita tentang proses 
evakuasi. Keduanya memiliki kebijakan redaksional yang dapat membatasi 
kebebasan wartawan dalam menulis berita. Kebijakan redaksional tersebut menjadi 
pedoman dan ukuran sebuah media dalam menentukan peristiwa apa yang akan 
diberitakan dan pembingkaian seperti apa yang akan disampaikan pada khalayak 
(Rosi, 2018, h.12). 
Untuk melihat perbedaan dan gambaran berita, peneliti menggunakan 
metode analisis framing. Metode tersebut akan mengupas bagaimana media 
menggambarkan realitas (berita). Analisis framing dipilih karena analisis ini 
memusatkan perhatian pada bagaimana media mengemas dan membingkai suatu 
berita. Proses ini dilakukan dengan memilih peristiwa tertentu untuk diberitakan 
dan menekankan aspek tertentu dari peristiwa. Eriyanto (2005, h.10) menjelaskan 
bahwa framing adalah metode untuk melihat cara bercerita (story telling) media 
atas peristiwa. Cara bercerita itu tergambar pada “cara melihat” terhadap realitas 
yang dijadikan berita. “Cara melihat” ini berpengaruh pada hasil akhir dari 
konstruksi realitas.  
Konstruksi realitas yang dilakukan kedua media online dalam membingkai 
proses evakuasi pada peristiwa kecelakaan Lion Air JT610 akan dilihat melalui 
analisis framing model Robert N. Entman. Konsep framing Entman 
menggambarkan proses seleksi dan penonjolan aspek tertentu dari realitas oleh 
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media. Framing dapat dipandang sebagai penempatan informasi- informasi dalam 
konteks yang khas sehingga isu tertentu mendapatkan alokasi lebih besar daripada 
isu yang lain. Konsepsi framing Entman tersebut menggambarkan secara luas 
bagaimana peristiwa dimaknai dan ditandakan oleh wartawan melalui empat 
elemen, yaitu define problems (pendefinisian masalah), diagnose causes 
(memperkirakan penyebab masalah), make moral judgment (membuat pilihan 
moral), dan treatment recommendation (menekankan penyelesaian) 
(Kriyantono,2007, h.253). 
Melalui analisis framing tersebut, penelii dapat mengetahui pembingkaian 
yang dilakukan Detik.com dan Kompas.com dalam menyajikan pemberitaan proses 
evakuasi kecelakaan pesawat Lion Air JT610. Peneliti memilih media online 
Detik.com dan Kompas.com sebagai obyek penelitian karena kedua media online 
tersebut memberikan alokasi yang besar pada peristiwa kecelakaan pesawat Lion 
Air JT610. Hal ini dapat dilihat dari frekuensi dan intensitas kedua media online 
tersebut dalam mem-posting peristiwa kecelakaan Lion Air JT610 pada situsnya 
selama seminggu. Tercatat dalam hasil pengamatan awal peneliti, terdapat 472 
berita yang berkaitan dengan peristiwa kecelakaan pesawat Lion Air JT610 yang 
di-posting oleh Detik.com3 dan 378 berita yang di- posting Kompas.com4. 
Beberapa hal di atas melandasi peneliti tertarik untuk melihat bagaimana 
media membingkai suatu realitas yang akan disampaikan pada khalayak. 
Tinjauan Pustaka 
Framing adalah pendekatan untuk melihat bagaimana realitas itu dibentuk 
dan dikonstruksi oleh media. Hasil dari pembentukan dan konstruksi tersebut 
adalah adanya bagian tertentu dari realitas yang lebih menonjol dan lebih dikenal, 
sehingga khalayak lebih mengingat aspek-aspek tertentu yang ditonjolkan oleh 
media. Framing juga merupakan sebuah cara bagaimana peristiwa disajikan oleh 
media dengan menekankan, menonjolkan, membesarkan atau bahkan membuang 
yang tidak perlu dari suatu peristiwa. Media menyeleksi, menghubungkan dan 
menonjolkan peristiwa sehingga makna dari peristiwa lebih mudah dipahami, 
                                                            
3 https://www.detik.com/tag/lion-air-jt610 
4 https://indeks.kompas.com/tag/lion-air-jt-610 
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dimaknai, dan diingat oleh khalayak. Bagi khalayak, penyajian realitas yang 
demikian membuat realitas lebih bermakna dan dimengerti (Eriyanto, 2005, h. 66). 
Penyajian realitas suatu peristiwa tentunya membutuhkan cara pandang 
wartawan dalam menseleksi isu dan menulis berita (Sobur, 2009, h.62). Wartawan 
melihat realitas melalui frame untuk mengemas peristiwa yang kompleks untuk 
lebih mudah dipahami dengan perspektif yang berbeda dan lebih menarik perhatian. 
Frame media adalah bentuk yang muncul dari pikiran (kognisi), penafsiran, dan 
penyajian dari seleksi, penekanan, dan pengucilan dengan simbol-simbol yang 
dilakukan secara teratur dalam wacana yang terorganisir baik dalam bentuk verbal 
maupun visual. 
Penyajian realitas suatu peristiwa tentunya membutuhkan cara pandang 
wartawan dalam menseleksi isu dan menulis berita (Sobur, 2009, h.62). Wartawan 
melihat realitas melalui frame untuk mengemas peristiwa yang kompleks untuk 
lebih mudah dipahami dengan perspektif yang berbeda dan lebih menarik perhatian. 
Frame media adalah bentuk yang muncul dari pikiran (kognisi), penafsiran, dan 
penyajian dari seleksi, penekanan, dan pengucilan dengan simbol-simbol yang 
dilakukan secara teratur dalam wacana yang terorganisir baik dalam bentuk verbal 
maupun visual. 
  Pengutipan sumber berita dimaksudkan untuk membangun objektivitas, 
prinsip keseimbangan dan tidak memihak. Ia juga merupakan bagian berita yang 
menekankan bahwa apa yang ditulis oleh wartawan bukan pendapat wartawan 
semata, melainkan pendapat dari orang yang mempunyai otoritas tertentu. 
Pengkonstruksian realita juga dapat ditinjau juga melalui perangkat framing 
dari Robert N. Entman. Menurut Entman (Eriyanto, 2005, h.187), framing terdapat 
dalam dua dimensi besar yaitu seleksi isu dan penekanan atau penonjolan aspek-
aspek tertentu dari realitas isu. Kedua faktor ini dapat lebih mempertajam framing 
berita melalui proses seleksi isu yang layak ditampilkan dan penekanan isi 
beritanya. Perspektif wartawanlah yang akan menentukan fakta yang dipilih, 
ditonjolkan, dan dibuang. Di balik semua itu, pengambilan keputusan mengenai sisi 
mana yang ditonjolkan tentu melibatkan nilai dan ideologi para wartawan yang 
terlibat dalam proses produksi sebuah berita (Sobur, 2009, h.163). Dengan 
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demikian dalam penelitian yang akan mencari tahu mengenai bagaimana cara 
wartawan mengkonstruk fakta maka alat yang tepat adalah dengan menggunakan 
analisis framing. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode analisis framing model Robet N. 
Entman. Peneliti menggunakan metode framing menurut Robert N. Entman karena 
konsep ini berbicara mengenai penggambaran proses seleksi dan menonjolkan 
aspek tertentu dari realita oleh media atau sebuah cara untuk mengungkap the power 
of a communication text (kekuatan teks). Sehingga dalam seleksi dan penonjolan 
aspek tersebut akan terlihat pada teks yang dikomunikasikan sedemikian rupa untuk 
memberikan sebuah gambaran atau mempromosikan sebuah masalah yang lebih 
khusus melalui keempat elemen yaitu define problem, diagnose cause, make moral 
jugdement, dan treatment recommendation. Empat elemen tersebut digunakan 
untuk mendapatkan garis besar suatu pemberitaan media. Dengan demikian, 
analisis model ini akan lebih mudah untuk mengetahui bagaimana media mengemas 
atau membingkai pemberitaan tentang proses evakuasi kecelakaan pesawat Lion 
Air JT610. 
Fokus dalam penelitian ini adalah pemberitaan tentang proses evakuasi 
kecelakaan pesawat Lion Air JT610 yang telah dikonstruksi oleh Detik.com dan 
Kompas.com. Peneliti memilih enam teks berita dari Detik.com dan Kompas.com 
pada rentang waktu 29 Oktober 2018 hingga 15 November 2018. Pemilihan 
beberapa berita tersebut dengan cara memilih tema yang sama antara Detik.com dan 
Kompas.com. Tema yang sama ini dipilih agar analisis yang dilakukan dapat saling 
berhubungan yaitu dapat melihat ciri khas kedua media online dalam membingkai 
serangkaian peristiwa yang sama. 
Temuan dan Pembahasan 
Media online sebagai salah satu penyebaran informasi memiliki peranan 
yang cukup penting. Kemampuannya untuk menjangkau jutaan orang di seluruh 
dunia telah berkembang menjadi media komunikasi yang sangat cepat dan efektif 
sebagai alat komunikasi yang tidak dapat diabaikan (LaQuey dalam Ardianto, dkk, 
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2007, h. 150). Karakter media online yang bersifat real time menjadi kelebihan 
media ini. Proses publikasi bisa dilakukan kapan saja dan di mana saja. Jadwal terbit 
informasi yang disajikan media online sangat ketat. Informasi yang disebarkan 
dapat di-update setiap saat, bahkan dalam hitungan detik. Adanya kecepatan akses 
dan berita terkini mudah disajikan dengan mekanisme yang sederhana 
mengakibatkan media online sangat terbaru (ter-update). Ketika peristiwa itu 
berlangsung, pada saat itu juga media online menginformasikannya. Dengan 
demikian (user) pembaca dapat menerima berita setiap waktu. 
Pada peristiwa kecelakaan pesawat Lion Air JT610 yang jatuh di Tanjumg 
Karawang 29 Oktober 2018, media online Detik.com dan Kompas.com berusaha 
menyajikan peristiwa yang terjadi secara real time, yaitu kapan saja dan di mana 
saja. Peristiwa mengenai kecelakaan pesawat Lion Air JT610 menjadi sorotan 
kedua media online tersebut. Bahkan dalam hitungan detik, kedua media online 
tersebut menyajikan beragam pemberitaan mengenai kecelakaan pesawat Lion Air 
JT610 dalam situsnya. 
Berbagai fakta yang disajikan, baik Detik.com maupun Kompas.com lebih 
menyoroti peristiwa proses evakuasi kecelakaan pesawat Lion Air JT610. Hal 
tersebut terlihat dari data penelitian yang menunjukkan bahwa kedua media online 
lebih banyak menyajikan pemberitaan mengenai proses evakuasi kecelakaan 
pesawat Lion Air JT610 daripada pemberitaan yang lain. Seperti peristiwa jatuhnya 
pesawat, penyebab kecelakaan, nasib korban dan keluarga korban, serta proses 
pencarian, identifikasi, dan evakuasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa realitas 
proses evakuasi dianggap lebih penting daripada realitas yang lain. 
Dari berbagai pemberitaan mengenai proses evakuasi yang telah disajikan 
pada situsnya, peneliti memilih beberapa teks berita pada masing-masing media 
online yang di-posting pada 29 Oktober sampai 15 November 2018. Teks berita 
tersebut dipilih berdasarkan tema yang sama. Pemilihan tema yang sama ini 
dilakukan agar dapat melihat ciri khas kedua media dalam menyajikan pemberitaan. 
Meskipun peristiwa yang disoroti hampir sama, namun dalam cara menyajikan 
pemberitaan tersebut memiliki ciri khas masing-masing. 
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Bila ditinjau dari penggunaan judul, Detik.com dan Kompas.com memiliki 
kemiripan. Penggunaan bahasa yang digunakan kedua media online tersebut hampir 
sama. Namun jika dilihat dari waktu penyajian teks berita menunjukkan bahwa 
Detik.com lebih cepat atau lebih awal daripada Kompas.com, memberikan kesan 
bahwa pembingkaian judul yang dilakukan Kompas.com meniru Detik.com. Seperti 
berita yang di- posting Detik.com pada 30 Oktober 2018, 06:45 WIB yaitu “Menilik 
lagi Detik-detik jatuhnya Lion Air Jt610”5. Sedangkan berita yang di-posting 
Kompas.com pada 30 Oktober 2018 pukul 16:07 WIB berjudul “Kronologi 
Lengkap Jatuhnya Lion Air Jt610 hingga pencarian korban dan Badan Pesawat”6. 
Meskipun judul yang telah dikonstruksi tersebut hampir terdapat kemiripan, 
namun memiliki ciri khas masing-masing. Konstruks judul yang dilakukan 
Detik.com lebih menunjukkan adanya kepastian informasi yang disampaikan pada 
judulnya daripada Kompas.com. Hal tersebut disebabkan Detik.com lebih 
menggunakan data-data yang lebih pasti untuk dijadikan sebuah judul sedangkan 
Kompas.com terkesan masih sekadar opini dari wartawan. Seperti berita yang di-
posting Detik.com pada 3 November 2018 pukul 08:32 WIB yang berjudul “Hari 
ke-6, 159 Penyelam cari Korban dan cari Puing Lion Air JT610”.7 Sedangkan berita 
yang di-posting Kompas.com pada 3 November 2018 pukul 09:48 WIB berjudul 
“Seorang Penyelam Meninggal Dunia saat Mencari Puing Lion Air”.8 
Pada kedua judul tersebut, informasi yang ingin disampaikan sama yaitu 
mengenai pencarian dan proses evakuasi korban. Namun pada penyajian judul yang 
dilakukan Detik.com lebih menunjukkan adanya kepastian mengenai proses 
pencarian yaitu dikerahkannya 159 penyelam. Sedangkan pada Kompas.com, 
penyajian informasi yang disampaikan melalui judul tersebut tidak menunjukkan 
kejelasan secara spesifik. Kompas.com memberikan informasi mengenai saat 
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pencarian korban dan seorang penyelam meninggal dunia. Kompas.com tidak 
memberikan kejelasan secara spesifik mengenai dalam pencarian korban dan proses 
evakuasi tersebut melainkan lebih berfokus kepada penyelam yang meninggal 
Dunia. Selain itu, Kompas.com tidak menjelaskan kepastian mengenai jumlah 
penyelam proses evakuasi. Kompas.com hanya menyampaikan informasi pada 
judulnya bahwa proses evakuasi menelan korban jiwa. 
Berita yang di-posting Detik.com pada 29 Oktober 2018 pukul 13:41 WIB 
berjudul “Basarnas Tetapkan Masa Evakuasi Lion Air JT610 selama 7 Hari”9. 
Sedangkan berita yang di-posting Kompas.com pada 29 Oktober 2018 pukul 17:33 
WIB berjudul “Basarnas Teruskan Pencarian Korban Jatuhnya Lion Air JT610 
Selama 24 jam”10. Pada judul yang dibingkai Detik.com secara jelas menampilkan 
masa evakuasi yaitu 7 hari. Sedangkan pada Kompas.com tidak memberikan 
kepastian masa evakuasi oleh tim evakuasi. Kompas.com hanya memberikan 
informasi bahwa Basarnas Teruskan pencarian selama 24 jam. 
Selain melalui pembingkaian pada judul, ciri khas kedua media online 
tersebut dapat dilihat pada cara mendeskripsikan realitas yang kemudian disajikan 
pada situsnya. Dalam menyajikan realitas, Detik.com langsung menuju pada inti 
berita atau to the point. Hal tersebut terlihat dari penggunaan summary lead di awal 
berita yang kemudian dipertegas pada paragraf berikutnya melalui kutipan 
narasumber. Detik.com menyajikan intisari atau pokok berita di awal teks berita 
agar pembaca dapat secara langsung mengetahui kecenderungan pemberitaan yang 
ingin disampaikan. Summary lead atau lead model kesimpulan ini berisi 
kesimpulan tulisan secara keseluruhan sehingga pembaca dapat mengambil 
intisarinya. Lead ini meringkas atau merangkum seluruh tulisan (Sudiati, 
Widyamartaya, 2005, h. 43 Mondry 2008, h. 188) menyatakan bahwa lead 
kesimpulan atau summary lead hanya berupa bayangan tulisan secara keseluruhan 
sehingga pembaca dapat mengambil intisarinya. 
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Pola kedua yang dapat dilihat dari Detik.com adalah dalam menyampaikan 
inti berita tersebut dipertegas dengan menyajikan kutipan pernyataan narasumber 
di paragraf berikutnya. Fungsi kutipan narasumber tersebut dimaksudkan untuk 
membangun objektivitas, prinsip keseimbangan dan tidak memihak. Wartawan bisa 
jadi mempunyai pendapat tersendiri atas suatu peristiwa, pengutipan itu hanya 
untuk memberi bobot atas pendapat yang dibuat bahwa pendapat itu tidak omong 
kosong, tetapi didukung oleh ahli yang berkompeten (Eriyanto, 2005, h.259). 
Sedangkan Kompas.com dalam menyajikan realitas yang ingin disampaikan 
kepada pembaca dengan cara mengutip apa yang disampaikan oleh narasumber. 
Hal tersebut terlihat dari penggunaan quotation lead atau lead kutipan di awal teks 
berita. Kutipan di awal tersebut secara langsung menunjukkan kepada pembaca 
bahwa fakta yang disajikan bukanlah opini dari wartawan. Quotation lead 
merupakan lead yang dimulai dengan mengutip ucapan seorang tokoh (Sudiati, 
Widyamartaya, 2005, h.43). 
Selain melalui pembingkaian judul, serta cara mendeskripsikan realitas, 
kedua media online tersebut memiliki ciri khas masing-masing dalam menyajikan 
frame pemberitaan. Meskipun kedua media tersebut menyajikan pemberitaan yang 
sama yaitu lebih menyoroti peristiwa proses evakuasi, namun keduanya memiliki 
ciri khas tersendiri dalam menyajikan fakta kepada pembaca. Hal tersebut 
disebabkan realitas dihadirkan oleh subyektivitas wartawan melalui konstruksi, 
sudut pandang, dan opini dari wartawan.  Sehingga realitas yang sama dapat 
menjadi berita yang berbeda-beda, tergantung pada bagaimana konsepsi ketika 
realitas tersebut dipahami oleh wartawan yang juga mempunyai pandangan berbeda 
pula (Eriyanto, 2005, h. 16). 
Pada media online Detik.com, frame yang telah dibingkai terletak pada 
keadaan atau situasi dalam proses evakuasi. Dari berbagai fakta yang disajikan, 
Detik.com lebih menyoroti keadaan atau situasi dalam proses evakuasi. Seperti 
penekanan fakta mengenai penundaan, penghentian, dan perpanjangan yang 
dilakukan tim Basarnas dalam melakukan proses evakuasi serta kesulitan-kesulitan 
yang dihadapi tim dalam melakukan proses evakuasi. 
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Selain itu, penonjolan Detik.com pada unsur what atau kejadian mengenai 
proses evakuasi semakin menguatkan frame Detik.com mengenai keadaan atau 
situasi proses evakuasi. Sedangkan frame Kompas.com dalam melihat peristiwa 
proses evakuasi lebih cenderung pada tangungjawab Basarnas dalam melakukan 
tugasnya. Berbagai fakta mengenai usaha-usaha yang dilakukan Basarnas, baik 
jalur udara maupun jalur laut menjadi sorotan utama Kompas.com. Selain itu, 
penonjolan Kompas.com pada unsur who atau pihak-pihak yang bertanggungjawab 
dalam mengatasi permasalahan proses evakuasi kecelakaan pesawat Lion Air 
JT610 semakin menguatkan frame Kompas.com mengenai tanggungjawab 
Basarnas. 
Dalam mengidentifikasikan permasalahan tersebut, pemilihan narasumber 
yang dipilih Detik.com lebih bervariasi daripada Kompas.com. Hal tersebut 
dilakukan agar dapat memberikan gambaran mengenai situasi dan kondisi proses 
evakuasi. Seperti Nugroho Budi Kepala Deputi Operasi Basarnas, Kemayoran, 
Jakarta Pusat11. Haryo Satmiko selaku Wakil Ketua KNKT12, Ony Surjo Wibowo 
selaku Koordinator Investigasi KNKT13, dan Kombes Yusri Yunus Kabag Pensat 
Ropemnas Polri. 
Adapun Kompas.com, narasumber yang digunakan untuk memperkuat 
pemberitaannya lebih banyak menggunakan Marsekal Madya M Syaugi selaku 
Kepala Basarnas14. Hal tersebut disebabkan karena Basarnas merupakan yang 
bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas pemerintahan di Bidang Pencarian 
dan Pertolongan (search and rescue) terhadap orang dan material yang hilang atau 
dikhawatirkan hilang, atau menghadapi bahaya dalam pelayaran dan atau 
penerbangan. 
Kesimpulan 
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Berdasarkan hasil analisis framing yang telah dilakukan pada media online 
Detik.com dan Kompas.com pada 29 Oktober sampai 15 November 2018 terkait 
pemberitaan mengenai proses evakuasi, dapat disimpulkan bahwa Frame 
Detik.com dalam melihat peristiwa proses evakuasi kecelakaan lebih cenderung 
pada gambaran situasi proses evakuasi. Hal tersebut terlihat pada unsur what atau 
kejadian mengenai proses evakuasi yang ditonjolkan. Sedangkan Kompas.com 
melihat peristiwa ini sebagai masalah tanggungjawab Basarnas. Hal tersebut 
terlihat dari unsur who atau pihak-pihak yang bertanggungjawab dalam mengatasi 
permasalahan proses evakuasi kecelakaan pesawat Lion Air JT610 yang 
ditonjolkan. 
Bila ditinjau dari cara penyajian peristiwa proses evakuasi, Detik.com lebih 
mengedepankan unsur kecepatan. Hal tersebut terlihat dari penelitian yang telah 
dilakukan pada beberapa berita dengan tema yang sama dari Detik.com maupun 
Kompas.com menunjukkan bahwa waktu penyajian berita yang dilakukan 
Detik.com lebih awal daripada Kompas.com. Selain itu, cara penyajian yang 
dilakukan Detik.com langsung menuju pada inti berita dengan menggunakan 
summary lead yang kemudian dipertegas pada paragraf berikutnya melalui kutipan 
narasumber. Sedangkan Kompas.com lebih mengedepankan unsur keakuratan.  
Hal tersebut terlihat dari penggunaan quotation lead atau lead kutipan di 
awal teks berita. Kutipan di awal tersebut secara langsung menunjukkan kepada 
pembaca bahwa fakta yang disajikan bukanlah opini dari wartawan. Bila dilihat dari 
isi berita yang disajikan Kompas.com lebih detail daripada Detik.com. Berbagai 
fakta yang disajikan Kompas.com lebih beragam daripada Detik.com. Apa yang 
disajikan Detik.com pada situsnya telah mencakup fakta-fakta yang disajikan 
Kompas.com pada situsnya namun tidak berlaku sebaliknya. penyajian yang 
dilakukan Detik.com langsung menuju pada inti berita dengan menggunakan 
summary lead yang kemudian dipertegas pada paragraf berikutnya melalui kutipan 
narasumber. Sedangkan Kompas.com lebih mengedepankan unsur ke akuratan. 
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